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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa berdasarkan analisis pilihan masyarakat beternak kambing di Desa 

Tunggulo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango pada kategori 

bermanfaat, ini dikarenakan modal di Desa tersebut sangat menunjang dan 

mendukung dalam pemeliharaan ternak kambing. Sementara peran pemerintah 

kurang mendorong dalam pemeliharaan ternak kambing. Berarti mayarakat Desa 

Tunggulo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango ada yang beternak 

kambing dan ada juga yang tidak beternak kambing. 

1.2 Saran 

Untuk lebih mengembangkan peternakan kambing sebagai salah satu sumber 

pendapatan masyarakat di daerah pedesaan, maka perlu dipandang penting untuk 

lebih meningkatkan kerjasama antara peternak dan pemerintah dalam melakukan 

pembinaan dan pelatihan agar usaha peternakan kambing dapat lebih maju lagi. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



62 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Amiruddin. 1991. Kebijakan Pengembangan Ternak Potong Di Indonesia.Seminar 

Nasional Pengembangan Ternak Sapi Bali Dalam Rangka 27Tahun Fakultas 

Peternakan UNHAS, Ujung Pandang.  

Anonim. 2012. Budidaya Ternak Kambing. Diakses pada tanggal 8 februari2012, 

Makassar.  

a. 2012. Taksonomi. http://www.scribd.com/doc/36658045/2-Scenario-1.Diakses 

Pada Tanggal 19 Oktober 2012 

Bulu, dkk. 2005. Sistem Peternakan Kambing Mendukung Usaha Agribisnis 

Pertanian Lahan Kering Di Nusa Tenggara Barat. Balai 

PengkajianTeknologi Pertanian(BPTP), Nusa Tenggara Barat.  

Burns, M dan Devendra, C. 1994. Produksi Kambing di Daerah Tropis. 

ITB.Bandung.  

Daniel, M. 2002. Pengantar Ekonomi Pertanian. Bumi Aksara. Jakarta. 

Djajanegara, A. 2008. Pengembangan Usaha kambing dalam Konteks Sosial – 

Budaya Masyarakat. Loka Penelitian Kambing Potong-SeiPutih, 

PusatPenelitian dan Pengembangan Peternakan. Balai Penelitian Ternak, 

PusatPenelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor  

Fadholi, H. 1990. Ilmu Usaha Tani. PT Penebar Swadaya. Jakarta.  

Ginting, Simon. 2009. Pedoman Teknis Pemeliharaan Induk Dan AnakKambing 

Masa Pra-Sapih. Loka Penelitian Kambing PotongSei Putih Po.Box I  

Galang Deli Serdang  Sumatera Utara   

Harjosubroto, 2004. Beternak Kambing Unggul. Penebar Swadaya, Jakarta. 

Muhyadi, H. 1978. Pengertian Persepsi. Http://info skripsi diakases tanggal 15 

Oktober  2011 

Muljana, W. 2001. Cara Beternak Kambing. Penerbit Aneka Ilmu. Semarang 

http://www.scribd.com/doc/36658045/2-Scenario-1


63 
 

Nusra. 2007. Potensi Pengembangan Ternak Kambing Berdasarkan Sumber Daya 

Pakan di Kecamatan Bontomate’ne Kabupaten Selayar. ProgramStudi 

Sistem-Sistem Pertanian Program Pascasarjana. UniversitasHasanuddin. 

Makassar 

Phalepi MA.  2004. Performa kambing peranakan etawah studi kasus dipeternakan 

pusat pelatihan pertanian dan pedesaan swadaya citarasa skripsi. Bogor: 

Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. 

Priyanto, D., B. Setiadi, M. Martawidjaja dan D.Yulistiani. 2001. Peranan 

usahaternak kambing lokal sebagai penunjang perekonomian petani di 

pedesaan. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan danVeteriner. 

Bogor 17- 18 September 2001. pp. 418-426. 

Priyanto, D. 2008. Tarket Kelayakan Skala Usaha Ternak Domba/Kambing Pola 

Pembibitan mendukung Pendapatan Petani di Perdesaan. BalaiPenelitian 

Ternak. Bogor 

Sarwono, B. 2007. Beternak Kambing Unggul. Penebar Swadaya, Jakarta. 

Saleh, dan Hasnudi. 2004. Rencana Pemanfaatan Lahan Kering Untuk 

Pengembangan Usaha Peternakan Ruminansia Dan Usaha TaniTerpadu 

Di Indonesia. Universitas Sumatra Utara. Medan. 

Sugiyono.2009. Metode Penelitian Administrasi. Alfabeta. Bandung. 

Sunarto.2003. Perilaku Konsumen. Penerbit Amus, jakarta. 

Susilorini, dkk. 2008. Budi Daya 22 Ternak Potensial. Penebar Swadaya Wisma 

Hijau, Depok. 

Sutama, I Ketut, 2004. Teknologi Reproduksi Ternak Kambing. Makalah 

disampaikan pada Temu Aplikasi Paket Teknologi Pertanian, BPTP 

Nusawiom.’=p2 1Tenggara Barat, Tanggal 2 Maret 2004 di Mataram. 

Sodiq dan Abidin. 2008. Meningkatkan Produksi Susu Kambing Peranakan Ettawa. 

Agromedia Pustaka, Jakarta Selatan. 

Soekartawi. 1993. Analisis Usaha Tani. Penerbit Universitas Indonesia Pers, Jakarta. 



64 
 

Rahardi, F.2003. Agribisnis Peternakan. Penerbit Swadaya, Jakarta. 

Riduwan, (2005), Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, 

Cetakanketiga,Alfabeta, Bandung. 

Rivani,  A. 2004. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Peternak untuk 

Memelihara Kambing Kecamatan Pammana Kabuoaten Wajo. 

SkripsiFakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 

Tomaszewkska, dkk. 1993. Produksi Kambing Dan Domba Di Indonesia.Sebelas 

Maret University Press. Surakarta. 

Thoha, M. 1983. Perilaku Organisasi, Konsep Dasar Dan Aplikasinya. PT. 

Raja.Grafindo Persada, Jakarta 

 

 


